BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini tentang Pemberdayaan Masyarakat

Pesisir Sebagai Komponen Cadangan Matra Laut di Wilayah Kerja

Lantamal V Surabaya dalam Mendukung Pertahanan Maritim Indonesia

dijabarkan sebagai berikut:

a.

Pemberdayaan Masyarakat Pesisir yang Dilakukan oleh TNI
AL dalam Mendukung Strategi Pertahanan Maritim Indonesia
dapat disimpulkan melalui 4 (empat) kegiatan, di antaranya
Seleksi Wilayah Sasaran Pemberdayaan Masyarakat Pesisir,
Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir, Pelaksanaan
Pemberdayaan  Masyarakat Pesisir, dan Pengaruh
Pelaksanaan Strategi Pemberdayaan Terhadap Perubahan
Ekonomi Masyarakat Pesisir. Pemberdayaan masyarakat
dilihat menurut ancaman yang mengganggu pertahanan
maritim khususnya di wilayah Surabaya Timur berasal dari
pesisir. Melalui keempat kegiatan dalam memberdayakan
masyarakat pesisir sebagai Komcad Matra Laut selain
meningkatkan pertahanan maritim Indonesia dapat juga
meningkatkan kesejahteraan dan SDM di wilayah pesisir.
Menjadikan masyarakat pesisir sebagai Komcad terlatih,
dapat meningkatkan pemahaman pada pertahanan. Tak
hanya pada negara, tetapi pada pertahanan dirinya sendiri
dalam menghadapi ancaman saat bermata pencaharian di
laut. Pertahanan dan perekonomian saling menopang satu
sama lain sehingga dapat terciptanya kedamaian serta
kesejahteraan pada masyarakat Indonesia.

Implementasi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Sebagai

Komcad Matra Laut dalam Mendukung Pertahanan Maritim
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Indonesia disimpulkan melalui 3 (tiga) tahapan, di antaranya,
pertama, Tahap Persiapan Pemberdayaan Masyarakat
Pesisir yaitu difokuskan pada materi pelatihan dan pendidikan
yang akan diberikan serta anggaran yang tepat untuk Komcad
Matra Laut, serta landasan payung hukum yang kuat terkait
hak dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Kedua,
Tahap Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir yaitu
difokuskan pada standar dalam performa kebijakan diukur
dengan hasil akhir yang diinginkan. Dan terakhir, Tahap
Pasca Pemberdayaan Masyarakat Pesisir yaitu dimana
pemerintah perlu mendukung implementasi pemberdayaan
masyarakat pesisir dengan kebijakan yang penuh hingga ke
tahap praktis, karena pemberdayaan masyarakat pesisir ini
selain meningkatkan kesejahteraan juga dapat meningkatkan
rasa bela negara mereka dalam mendukung pertahanan

maritim Indonesia.

5.2 Saran

Adapun beberapa rekomendasi bagi tindak lanjut dari
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Sebagai Komponen Cadangan Matra
Laut di Wilayah Kerja Lantamal V Surabaya dalam Mendukung Pertahanan
Maritim Indonesia, yaitu:

a. Diten Pothan Kemhan RI perlu melakukan inventarisasi
seluruh Komcad Matra laut di Indonesia terutama untuk
mendukung pertahanan maritim melalui pendekatan
pemberdayaan masyarakat pesisir yang dilakukan baik oleh
TNI AL maupun seluruh Pemerintah Daerah di Indonesia yang
memiliki wilayah laut dan pesisir;

b. TNI AL dalam mengimplementasikan pemberdayaan
masyarakat pesisir dapat dilakukan melalui pembentukan

Komcad Matra Laut dalam mendukung pertahanan maritim
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Indonesia. Pemberdayaan masyarakat pesisir yang dilakukan
oleh TNI AL dalam mendukung strategi pertahanan maritim
Indonesia dapat melalui 4 (empat) kegiatan, di antaranya
seleksi wilayah sasaran pemberdayaan masyarakat pesisir,
sosialisasi pemberdayaan masyarakat pesisir, pelaksanaan
pemberdayaan  masyarakat pesisir, dan  pengaruh
pelaksanaan strategi pemberdayaan terhadap perubahan
ekonomi masyarakat pesisir. Implementasi pemberdayaan
masyarakat pesisir sebagai Komcad Matra Laut dalam
mendukung pertahanan maritim Indonesia dapat melalui 3
(tiga) tahapan, di antaranya tahap persiapan pemberdayaan
masyarakat pesisir, tahap pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat pesisir, dan tahap pasca pemberdayaan
masyarakat pesisir. Dalam prosesnya, TNI AL perlu
melaksanakan sosialisasi yang masif mengenai kebijakan
terkait Komcad Matra Laut kepada masyarakat pesisir
khususnya nelayan. Selain itu, TNI AL perlu meningkatkan
sinergitas dengan Pemda dalam hal ini DKP tingkat provinsi
serta DKPP tingkat kota dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat pesisir sebagai Komcad Matra Laut;

Pemerintah Daerah dapat membentuk kebijakan daerah yang
dapat mendukung program pemberdayaan masyarakat
pesisir sebagai Komcad Matra Laut agar secara teknis dapat
langsung diterapkan pada dinas terkait; dan

Universitas Pertahanan RI perlu meningkatkan kajian — kajian
akademis terkait pemberdayaan masyarakat pesisir di seluruh
Indonesia, termasuk potensi — potensi kemaritiman lainnya
yang dapat digunakan untuk mendukung perwujudan

pertahanan maritim Indonesia.
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